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ABSTRAK

Pengaruh Tambahan Resin Upcast pada Briket Arang Tempurung
Kelapa dengan Perekat Tepung Tapioka Terhadap Kadar Air, Nilai
Kalor, Laju Pembakaran, Waktu Nyala, dan Gugus Fungsi
Oleh:
Annisau Rofiah
20106030011

Pembimbing :
Sudarlin, M.Si

Tempurung kelapa memiliki kandungan lignin sebesar 29,4% yang
berpotensi untuk dijadikan briket. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
perbedaan gugus fungsi briket tempurung kelapa menggunakan perekat tepung
tapioka dengan dan tanpa resin berdasarkan spektra IR, serta menentukan
perbedaan kadar air, nilai kalor, laju pembakaran, dan waktu nyala briket
tempurung kelapa menggunakan perekat tepung tapioka dengan dan tanpa resin.

Briket arang tempurung kelapa dibuat melalui proses pirolisis pada suhu
450°C selama 3 jam. Setelah proses pirolisis, pencampuran arang tempurung
kelapa dilakukan menggunakan perekat tepung tapioka dengan dan tanpa resin
lalu dicetak dengan mesin cetak press. Hasil cetak dioven pada suhu 100° C
selama 2 jam. Briket yang sudah dioven diukur kadar air, nilai kalor, laju
pembakaran, waktu nyala, dan dikarakterisasi gugus fungsinya.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan briket arang tempurung
kelapa dengan resin upcast memiliki kadar air lebih rendah yakni 1,35%, nilai
kalor lebih tinggi yakni 10.782 kal/g, laju pembakaran lebih cepat 0,1010
g/menit, dan waktu nyala lebih lama 2 jam 42 menit. Semua parameter tersebut
lebih baik dibandingkan briket arang tempurung kelapa tanpa resin. Hasil
analisis FTIR menunjukkan gugus yang terindentifikasi sama yaitu meliputi
gugus OH, CH alifatik, C=0, C=C, CO, dan CH. Intensitas gugus fungsi pada
briket arang tempurung kelapa dengan resin lebih tinggi dibandingkan tanpa
resin. Perbedaan intensitas masing-masing gugus fungsi disebabkan perbedaan
jumlah tepung tapioka, dan resin.

Kata Kunci : tempurung kelapa, briket, tepung tapioka, resin upcast
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ABSTRACT

The Effect of Additional Upcast Resin on Coconut Shell Briquettes with
Tapioca Flour Adhesive on Water Content, Calorific Value,
Combustion Rate, Flame Time, and Functional Groups
By:
Annisau Rofiah
20106030011

Preceptor:
Sudarlin, M.Si

Coconut shells have a lignin content of 29.4% which has the potential to be
used as briquettes. This study aims to determine the differences in functional
groups of coconut shell briquettes using tapioca flour adhesive with and without
resin based on IR spectra, and to determine the differences in water content,
calorific value, combustion rate, and flame time of coconut shell briquettes
using tapioca flour adhesive with and without resin.

Coconut shell briquettes are made through a pyrolysis process at a
temperature of 450°C for 3 hours. After the pyrolysis process, mixing of
coconut shell charcoal is carried out using tapioca flour adhesive with and
without resin and then printed with a press machine. The printed results are
oven-dried at a temperature of 100°C for 2 hours. The briquettes that have been
oven-dried are measured for water content, calorific value, combustion rate,
flame time, and their functional groups are characterized.

The results of the study showed that coconut shell briquettes with upcast
resin had a lower water content of 1.35%, a higher calorific value of 10,782
cal/g, a faster combustion rate of 0.1010 g/minute, and a longer flame time of 2
hours 42 minutes. All of these parameters were better than coconut shell
briquettes without resin. The results of the FTIR analysis showed that the
identified groups were the same, namely the OH, CH aliphatic, C=0, C=C, CO,
and CH groups. The intensity of functional groups in coconut shell briquettes
with resin was higher than without resin. The difference in intensity of each
functional group was due to the difference in the amount of lignin, tapioca
starch, and resin.

Keywords: coconut shell, briquettes, tapioca flour, upcast resin



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Energi biomassa adalah sumber energi yang berasal dari sumber daya alam
yang dapat diperbarui sehingga memungkinkan digunakan sebagai bahan bakar
alternatif. Salah satu sumbernya yaitu dari tempurung kelapa yang dapat diolah
menjadi briket. Indonesia memiliki potensi besar produksi kelapa. Tanaman kelapa
tersebar luas baik di pekarangan ataupun perkebunan hampir di seluruh wilayah
Indonesia. Indonesia memiliki perkebunan kelapa seluas 3.417.951 hektar.
Produksi kelapa rata-rata yaitu 3 juta ton per tahun dan limbah tempurung kelapa
yang dihasilkan sekitar 360 ribu ton per tahun (Hasibuan, R., & Hans Martua
Pardede, 2023).

Penelitian Andi (2018) membuat briket menggunakan tempurung kelapa
dengan perekat resin dan kanji menunjukkan bahwa kualitas yang paling optimum
adalah rasio 50 : 50. Nilai kalor yang diperoleh sebesar 6417 kcal/g sehingga pada
proses uji nyala, laju pembakarannya paling cepat dengan waktu nyala yang paling
lama. Hasil penelitian menunjukkan kadar air 5,99%, kadar abu 1,64%, dan kadar
zat terbang 39,29%. Hasil analisa uji nyala menunjukkan lama waktu nyala api yaitu
selama 1 jam 45 menit sampai menjadi abu dengan suhu pembakaran 100°C. Warna
api yang dihasilkan adalah merah.

Jamilu Tanko dkk (2020) melakukan penelitian briket berbahan dasar sekam
padi dan tempurung kelapa. Hasil nilai kalor sekam padi dan tempurung kelapa

sebesar 16,51 MJ/kg dan 18,60 MJ/kg, dengan massa jenis masing-masing 1,50



g/cm?® dan 3,00 g/cm?. Tempurung kelapa memiliki kadar air dan kadar abu yang
lebih rendah, masing-masing sebesar 10% dan 26%, sebelum dibuat briket. Briket
yang paling optimum yaitu perbandingan 90:10 antara sekam padi dan tempurung
kelapa karena mempunyai nilai kalor yang paling tinggi sehingga cocok digunakan
sebagai bahan bakar padat alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
kalor dari kelima rasio briket bukan merupakan fungsi dari kandungan air dan abu,
melainkan kandungan karbon totalnya. Komposisi kimia sampel briket melalui
berbagai frekuensi puncak gugus fungsi dibenarkan oleh analisis FTIR.
Berdasarkan uraian beberapa penelitian maka diperlukan penelitian baru tentang
pengaruh kombinasi perekat, waktu, dan suhu pirolisis terhadap karakteristik briket
tempurung kelapa yang dihasilkan sehingga dapat meningkatkan kualitas briket.
Parameter yang akan dikaji adalah kadar air, nilai kalor, laju pembakaran, waktu
nyala, dan analisis FTIR.

Ramadhan (2023) meneliti briket arang ampas tebu dan tempurung kelapa
yang diaktivasi dengan aktivator NaCl dengan variasi konsentrasi 15%, 20%, 25%,
dan 30%. Briket ini dibuat menggunakan perekat kanji dengan rasio campuran
arang ampas tebu dan tempurung kelapa 30:70. Pada karakterisasi gugus fungsi
FTIR yang teridentifikasi hampir sama yaitu meliputi gugus O-H, C=C aromatik,
C-0, dan C-H aromatik. Intensitas gugus fungsi pada briket teraktivasi NaCl lebih
tinggi dibandingkan tanpa aktivasi. Kemudian pengaruh aktivasi NaCl terhadap
kualitas briket ampas tebu dan tempurung kelapa melalui beberapa uji

menghasilkan kualitas terbaik pada aktivasi NaCl 15% dengan kadar air 2,57%,



kadar abu 5,25%, bahan mudah menguap 2,68%, kadar karbon ikatan 89, 5% dan
nilai kalor 7716 kal/g.

Evendi (2018) meneliti briket yang berbahan dasar tempurung kelapa
dengan perekat resin dan kanji menunjukkan bahwa kualitas yang paling optimum
pada rasio 50 : 50. Nilai kalor yang diperoleh sebesar 6417 kcal/g sehingga pada
proses uji nyala laju pembakarannya paling cepat dengan waktu nyala yang paling
lama. Hasil penelitian diperoleh kadar air 5,99%, kadar abu 1,64%, dan kadar zat
terbang 39,29%. Kelebihan perekat resin terhadap briket yaitu mampu
meminimalisir kadar air yang dihasilkan dari perekat sehingga nilai kalor yang
dihasilkan akan semakin besar. Namun jika hanya menggunakan perekat kanji
tanpa kombinasi perekat resin maka akan menghasilkan nilai kalor yang rendah
karena mengandung kadar air yang tinggi sehingga laju pembakaran pun akan
semakin lambat yang menyebabkan kadar abu tinggi otomatis kadar zat terbangnya
pun rendah. Kekurangan penelitian Evendi (2018) adalah proses pirolisis tidak
dilakukan pada waktu dan suhu optimum.

Hasibuan dkk (2023) melakukan penelitian untuk mendapatkan suhu dan
waktu pirolisis optimum dalam pembuatan arang tempurung kelapa berkalori tinggi
yang sesuai dengan SNI 06-4369-1996. Kondisi operasi pirolisis tempurung kelapa
pada suhu 350 °C, 450 °C, dan 550 °C serta waktu pirolisis 2 jam, 3 jam, dan 4 jam.
Hasil penelitian menunjukkan arang dengan nilai kalori tertinggi yaitu 7.750,96
kal/g dengan yield 30,10 %, kadar air 2,75 %, kadar abu 2,70 % dan kadar zat

terbang 9,50 % yang dihasilkan pada suhu 450 °C dan waktu pirolisis 3 jam.



Penelitian Evendi (2018) memiliki kekurangan yaitu proses pirolisis tidak
dilakukan pada waktu dan suhu optimum. Hasibuan dkk (2023) meneliti suhu dan
waktu pirolisis yang optimum yaitu pada suhu 450°C selama 3 jam. Pada penelitian
ini penulis berinovasi memperbaiki kekurangan dari penelitian Evendi (2018)
dengan menggabungkan penelitian Hasibuan dkk (2023) dimana pembuatan briket
arang tempurung kelapa menggunakan perekat tepung tapioka dengan dan tanpa
resin dengan suhu 450°C dan waktu pirolisis 3 jam.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bahan dasar pembuatan briket adalah arang tempurung kelapa.

2. Parameter uji kualitas briket berupa kadar air, nilai kalor, laju pembakaran, dan
waktu nyala.

3. Perekat yang digunakan adalah tepung tapioka dengan dan tanpa tambahan
resin

4. Setiap 1 kg arang tempurung kelapa menggunakan perekat tepung tapioka
sebanyak 4%.

5. Suhu pirolisis yang digunakan adalah 450°C dalam waktu 3 jam berdasarkan

penelitian Hasibuan dkk (2023).



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana perbedaan gugus fungsi briket arang tempurung kelapa
menggunakan perekat tepung tapioka dengan dan tanpa resin berdasarkan
spektra IR?

Bagaimana perbedaan kadar air, nilai kalor, laju pembakaran, dan waktu nyala
pada briket arang tempurung kelapa menggunakan perekat tepung tapioka

dengan dan tanpa resin?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Menentukan perbedaan gugus fungsi briket arang tempurung kelapa
menggunakan perekat tepung tapioka dengan dan tanpa resin berdasarkan
spektra IR.
Menentukan perbedaan kadar air, nilai kalor, laju pembakaran, dan waktu nyala
pada briket arang tempurung kelapa menggunakan perekat tepung tapioka

dengan dan tanpa resin.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Memberikan informasi kualitas dari briket tempurung kelapa menggunakan
kombinasi perekat resin dan tepung tapioka.
Memberikan informasi mengenai briket tempurung kelapa yang sesuai dengan

Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 01-6235-2000.



Mengurangi pencemaran limbah padat berupa tempurung kelapa.

Memberikan sumber energi alternatif yang ramah lingkungan

. Penggunaan briket tempurung kelapa dapat menghemat biaya rumah tangga
maupun industri kecil untuk membeli minyak tanah atau LPG.

Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Pada analisis FTIR kedua briket ini secara garis besar gugus fungsi yang
teridentifikasi sama tetapi intensitas gugus fungsi pada briket arang tempurung
kelapa dengan resin lebih tinggi dibandingkan tanpa resin.

2. Briket arang tempurung kelapa menggunakan tambahan resin upcast memiliki
kualitas lebih baik daripada briket arang tempurung kelapa yang hanya
menggunakan perekat tepung tapioka saja. Briket arang tempurung kelapa
perekat tepung tapioka dengan resin upcast memiliki kadar air 1,35%, nilai
kalor 10.782 kal/g, laju pembakaran 0,1010 g/menit, dan waktu nyala 2 jam 42
menit. Briket tempurung kelapa perekat tepung tapioka tanpa resin upcast
diperoleh kadar air lebih tinggi yakni 1,57%, nilai kalor lebih rendah 8.886
kal/g, laju pembakaran lebih lambat 0,1002 g/menit, dan waktu nyala lebih
singkat 2 jam 37 menit.

B. Saran

Saran untuk penyempurnaan penelitian ini supaya selanjutnya dapat
menghasilkan briket tempurung kelapa yang lebih baik adalah :
1. Proses pengepresan briket arang tempurung kelapa dilakukan lebih dari 5

menit supaya briket lebih padat dan tidak mudah hancur.
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2. Sebaiknya pada saat pengadukan adonan briket arang tempurung kelapa
dengan perekat dilakukan dengan perlahan-lahan supaya adonan tercampur

secara merata.
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